
 
 

ABSTRAK 

Maria Ulfah: :  

 

ACELL (Advancing Chemistry by Enhancing Learning in the Laboratory) 

merupakan suatu model pembelajaran berbasis laboratorium yang dapat membantu 
dan menarik minat siswa untuk melakukan praktikum. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan aktivitas siswa dalam setiap tahapan model pembelajaran ACELL, 
menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan LKS pada setiap tahapan 
ACELL, menganalisis keterampilan generik sains siswa setelah melalui tahapan 
pembelajaran pada konsep garam terhidrolisis dan mendeskripsikan kinerja siswa 
pada praktikum garam terhidrolisis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kelas dengan subyek terdiri dari 40 orang siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 
Rengasdengklok. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa, lembar kerja siswa, tes keterampilan generik sains dan lembar 
penilaian kinerja siswa. Data yang diperoleh diolah menggunakan statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran ini 
berjalan sangat baik dan dapat diterima oleh siswa. Berdasarkan analisis data hasil 
belajar siswa, kemampuan siswa menyelesaikan LKS memperoleh nilai 87,20 
dengan kategori sangat baik. Tahap demonstrasi, merencanakan praktikum, 
praktikum, menarik kesimpulan, membuat data pengamatan, dan menganalisis 
wacana mencapai kategori sangat baik dengan nilai berturut-turut yaitu 100; 97,2; 
89; 87,50; 83,20; dan 80, sedangkan tahap diskusi dan pembahasan termasuk 
kategori baik dengan nilai 74,62.  Hasil Nilai keterampilan generik sains setelah 
proses pembelajaran mendapat nilai 65,77 dengan kategori cukup. Penilaian kinerja 
siswa mendapat nilai 90,6 dengan kategori sangat baik. 
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran ACELL, Keterampilan Generik Sains, Garam 

Terhidrolisis 

Penerapan Model Pembelajaran ACELL untuk Mengembangkan 
Keterampilan Generik Sains pada Konsep Garam Terhidrolisis 

 


